Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Sejarah Kelas 10 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SEJARAH — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Sejarah

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Pengantar Ilmu Sejarah dan Berpikir Historis

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis konsep dasar ilmu sejarah serta keterkaitan manusia, ruang, dan waktu.
Peserta didik mampu menerapkan cara berpikir diakronis dan sinkronis dalam merekonstruksi peristiwa masa lampau.
Peserta didik mampu memahami tahapan metodologi penelitian sejarah dan melakukan verifikasi sumber sejarah.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran konsep dasar ilmu sejarah, manusia sebagai subjek dan objek sejarah, dimensi ruang dan waktu, cara berpikir diakronis (kronologis) dan sinkronis, kausalitas sejarah, kritik sumber sejarah (heuristik, verifikasi, interpretasi, historiografi).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Konsep Manusia, Ruang, dan Waktu dalam Sejarah
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah posisi sentral manusia sebagai motor penggerak peristiwa dalam ikatan spasial dan temporal.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Cara Berpikir Diakronis (Kronologis) dan Sinkronis
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan analisis sejarah memanjang dalam waktu (diakronis) vs telaah struktur sosial mendalam (sinkronis).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Konsep Perubahan, Keberlanjutan, dan Kausalitas Sejarah
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis hukum sebab-akibat (multikausalitas) dan pola pengulangan dinamika historis peradaban.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Metodologi Penelitian Sejarah dan Kritik Sumber
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mempraktikkan tahapan heuristik, kritik eksternal-internal, interpretasi fakta, dan penulisan historiografi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Konsep berpikir dalam sejarah yang menitikberatkan pada kajian peristiwa yang memanjang dalam waktu tetapi menyempit dalam ruang untuk melihat urutan kronologis disebut...
Sinkronis
Diakronis (Kronologis)
Periodisasi terputus
Anakronisme
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Diakronis (berasal dari bahasa Yunani: *dia* = melintasi, *chronos* = waktu) menelusuri peristiwa dari waktu ke waktu secara berkesinambungan.
2. Tahapan metodologi penelitian sejarah di mana seorang sejarawan menguji dan memverifikasi keaslian fisik bahan dokumen, tinta, dan kertas disebut kritik...
Kritik Internal
Kritik Eksternal (Otentisitas)
Historiografi
Interpretasi sintetis
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kritik eksternal menguji otentisitas fisik luar sumber sejarah (seperti usia kertas, jenis tinta, segel), sedangkan kritik internal menguji kredibilitas isi naskah.
3. Contoh sumber sejarah primer yang memiliki kredibilitas tinggi untuk merekonstruksi peristiwa Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 adalah...
Buku teks pelajaran sejarah terbitan tahun 2020
Naskah otentik teks proklamasi bertandatangan Soekarno-Hatta dan rekaman suara asli pembacaan proklamasi
Artikel opini di surat kabar masa kini
Novel fiksi bertema perjuangan kemerdekaan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Sumber primer berasal dari saksi mata langsung atau peninggalan sezaman saat peristiwa berlangsung (seperti naskah asli dan rekaman suara).
4. Pernyataan yang tepat mengenai konsep 'keberlanjutan' (*continuity*) dalam peristiwa sejarah adalah...
Peristiwa masa lampau hilang lenyap tanpa jejak apa pun
Masyarakat masa kini senantiasa mengadopsi atau mewarisi nilai, sistem, dan tradisi dari masa lampau yang bertransformasi ke bentuk baru
Sejarah selalu berulang dengan tokoh dan tempat yang persis sama 100%
Kehidupan manusia tidak pernah mengalami perkembangan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Keberlanjutan menunjukkan bahwa kejadian hari ini tidak berdiri sendiri, melainkan hasil dari mata rantai peradaban masa lampau.
5. Kelemahan penulisan sejarah yang mengabaikan urutan kronologi waktu sehingga terjadi penempatan peristiwa yang tidak tepat zamannya disebut...
Anakronisme sejarah
Subjektivisme
Heuristik
Historiografi kritis
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Anakronisme adalah kesalahan penempatan tokoh, benda, atau peristiwa sejarah pada masa/zaman yang tidak sesuai dengan realitas faktualnya.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Sejarah • Bab 1: Pengantar Ilmu Sejarah dan Berpikir Historis
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Konsep Manusia, Ruang, dan Waktu dalam Sejarah
Petunjuk: Menelaah posisi sentral manusia sebagai motor penggerak peristiwa dalam ikatan spasial dan temporal.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Cara Berpikir Diakronis (Kronologis) dan Sinkronis
Petunjuk: Membedakan analisis sejarah memanjang dalam waktu (diakronis) vs telaah struktur sosial mendalam (sinkronis).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Konsep Perubahan, Keberlanjutan, dan Kausalitas Sejarah
Petunjuk: Menganalisis hukum sebab-akibat (multikausalitas) dan pola pengulangan dinamika historis peradaban.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Metodologi Penelitian Sejarah dan Kritik Sumber
Petunjuk: Mempraktikkan tahapan heuristik, kritik eksternal-internal, interpretasi fakta, dan penulisan historiografi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Ilmu sejarah mengkaji peristiwa masa lampau yang melibatkan dinamika kehidupan manusia dalam dimensi ruang geografis dan linimasa waktu yang terus bergerak. Manusia bertindak sebagai pelaku utama yang membentuk sejarah sekaligus produk dari rentetan peristiwa historis sebelumnya.
Berpikir diakronis (kronologis) memandang peristiwa secara memanjang dalam waktu dan menyempit dalam ruang untuk menelusuri alur kausalitas sebab-akibat serta kesinambungan perubahan peradaban. Sebaliknya, pendekatan sinkronis membedah struktur peristiwa secara meluas dalam ruang pada suatu kurun waktu tertentu dengan pendekatan ilmu-ilmu sosial.
Metodologi penelitian sejarah menuntut ketelitian dalam empat tahapan ilmiah: heuristik (pengumpulan jejak sumber primer dan sekunder), kritik sumber (verifikasi eksternal dan internal atas keaslian dokumen), interpretasi (penafsiran fakta historis), dan historiografi (penulisan narasi sejarah yang objektif).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Diakronis
	Pendekatan kajian sejarah yang memanjang dalam waktu dan menyempit dalam ruang, mengutamakan urutan kronologis peristiwa.

	Sinkronis
	Pendekatan kajian peristiwa sejarah yang meluas dalam ruang dan mendalam pada suatu kurun waktu tertentu dengan bantuan ilmu sosial.

	Heuristik
	Tahap awal penelitian sejarah berupa kegiatan mencari, melacak, dan mengumpulkan jejak-jejak sumber sejarah yang relevan.

	Kritik Sumber
	Tahap pengujian dan verifikasi terhadap keaslian fisik (kritik eksternal) dan keabsahan isi materi (kritik internal) sumber sejarah.

	Historiografi
	Tahap akhir penelitian sejarah berupa penulisan, pemaparan, dan pelaporan hasil rekonstruksi peristiwa sejarah secara ilmiah.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




